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care decisions. Several factors strongly influence the ability of nurses
to conduct EBP. Objective: This study aimed to identify factors related
to the readiness of nurses in the implementation of EBP. Method: This
study was a literature review using several articles related to the
theme taken from the database of electronic publications such as
Pubmed, SAGE Journal, ProQuest, and Science Direct. Result: The
results of this study showed that 12 journals met with the inclusion
criteria. There were six journals described that attitudes and beliefs,
knowledge and skills, workplace cultures, information needs,
education levels, work experiences, and ages are the things that can
determine the readiness of nurses in the application of EBP.
Furthermore, five different journals showed that the challenges in the
EBP implementation are workplace cultures and organizations, lack of
human resources, lack of time, lack of internet access, lack of
knowledge and skills, and workload. Moreover, one journal concluded
that the need for training and guidance for nurses to improve their
knowledge and skills about EBP. Conclusion: In conclusion,
knowledge, and skills, attitudes, and beliefs regarding EBP are the
most important factors for nurses in implementing EBP. However, the
main inhibitory factors of the EBP implementation are workplace
cultures and organizations that are resistant to change.
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1. Pendahuluan

Evidenced-based practice (EBP) berperan secara integral dalam pelayanan kesehatan
yang berkualitas tinggi dan telah diakui secara internasional sebagai pendekatan problem
solving yang ideal serta menekankan pada penerapan penelitian terbaik, membantu profesional
kesehatan tetap up to date dan membuat keputusan perawatan kesehatan yang lebih baik
(Stokke, Olsen, Espehaug, & Nortvedt, 2014; Chang & Crowe, 2011). EBP merupakan landasan

Please cite this article as: Rahmayanti, E. I, Kadar, K. S., & Saleh, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kesiapan
Perawat Dalam Melaksanakan Evidence-Based Practice (EBP): A Literature Review. Jurnal Keperawatan. 10(1), pp. 23-32.
https://doi.org/10.22219/jk.v10i1.6383



https://doi.org/10.22219/jk.v10i1.6383
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/keperawatan
mailto:jurnal.keperawatan@umm.ac.id

P- ISSN: 2086-3071 | E-ISSN: 2443-0900 Jurnal Keperawatan
24 Vol. 10, No.1, Januari 2019, pp.23-32

praktik keperawatan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien (American
Academy of Nursing, 2016).

Secara internasional, World Health Organization(WHO) dan Komisi Eropa menekankan
bahwa layanan kesehatan dan sosial harus didasarkan pada bukti penelitian terbaik (WHO,
2018). Praktik pelaksanaan EBP telah dilakukan oleh sebagian besar rumah sakit di negara-
negara Eropa, Australia, dan Amerika serta Asia khususnya Taiwan (Pereira, Salvi, & Verloo,
2017; Stokke et al., 2014; Weng et al., 2013a; Cruz et al,, 2016), karena terdapat kurikulum
tentang EBP yang diterapkan sejak bangku perkuliahan (Finotto, Carpanoni, Turroni, Camellini,
& Mecugni, 2013; Cruz et al,, 2016; Stichler, Fields, Kim, & Brown, 2011).

Di Indonesia, secara menyeluruh praktik pelaksanaan EBP belum terimplementasi
disemua rumabh sakit. Dari studi sebelumnya yang dilakukan oleh Elysabeth, Libranty, & Natalia,
(2014) tentang hubungan tingkat pendidikan perawat dengan kompetensi aplikasi EBP di RS
Siloam Kebun Jeruk menyebutkan bahwa hanya sebagian kecil perawat yang memiliki
kompetensi dalam mengaplikasikan EBP. Sementara, penelitian yang dilakukan oleh
Oktiayuliandri, (2015) mengemukakan bahwa penerapan EBP telah diterapkan di RSUP Dr. M.
Djamil Padang sejak tahun 2012 namun belum maksimal, hal ini ditunjukkan dengan hasil
penelitian tentang pengetahuan dan sikap perawat dalam penerapan EBP diruang rawat inap
RSUP Dr. M. Djamil didapatkan bahwa sebagian perawat memiliki pengetahuan yang kurang
tentang EBP namun memiliki sikap positif terhadap EBP. Sandofa, Rudini, & Fitri, (2016)
mengemukakan bahwa sebagian perawat ICU di RSUD Raden Matteher Jambi memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang EBP dan berpendapat bahwa EBP penting pada praktek
perawatan klinis namun sebagian dari mereka tidak dapat menilai secara kritis sebuah karya
ilmiah.

Pemanfaatan hasil penelitian dalam EBP telah tertuang pada Undang - Undang Republik
Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan Pasal 2 poin b menyatakan bahwa
praktik keperawatan harus berasaskan nilai-nilai ilmiah, artinya bahwa praktik keperawatan
harus berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan tehnologi yang diperoleh baik melalui
penelitian, pendidikan maupun pengabdian atau pengalaman praktik (Kemenkopmk, 2014).
Namun demikian, banyak keputusan perawatan kesehatan masih didasarkan pada praktik
tradisional, asumsi, pengalaman pribadi dan pendapat serta keterampilan individu (Azmoude,
Farkhondeh, Ahour, & Kabirian, 2017). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Eizenberg,
(2011) menyebutkan bahwa walaupun perawat menyadari pentingnya EBP tetapi mereka lebih
memilih berdiskusi dengan rekan sejawat dibandingkan membaca hasil penelitian. Hal ini
dikarenakan EBP bukan norma praktek sehari-hari dan mayoritas perawat tidak terlibat dalam
EBP karena beberapa alasan (Patelarou et al,, 2017).

Saunders & Vehvildinen-Julkunen, (2015) mengemukakan bahwa kemampuan perawat
untuk melakukan EBP sangat dipengaruhi oleh kesiapan perawat dalam melaksanakan EBP.
Identifikasi kesiapan perawat sebelum melaksanakan EBP merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan hal ini akan diketahui variabel penghambat dan variabel yang menfasilitasi
pelaksanaan EBP (Thiel & Ghosh, 2008). Fenomena inilah yang membuat penulis ingin
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan perawat dalam melaksanakan
EBP.

2. Metode Penelitian

Metode literature review adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
sumber baik jurnal, buku, dokumentasi, internet dan pustaka yang relevan dengan isu atau topik
yang diangkat dalam penulisan melalui metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengolah bahan penulisan (Nursalam, 2015) .

Proses pengumpulan data dilakukan dengan penyaringan dari 312 sumber literatur
menjadi 12 literatur berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh Penulis dari setiap jurnal yang
diambil. Adapun kriteria inklusi pada literature ini yaitu jurnal bahasa inggris dengan tahun
publikasi 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018, jurnal dalam
bentuk full teks. Kriteria ekslusi yaitu artikel publikasi tidak dalam bentuk publikasi tidak asli
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seperti surat ke editor, abstrak saja dan buku. Strategi pencarian literature reviewe dilakukan
melalui Pubmed, SAGE Journal, Proquest, Science Direct. Cara penulisan yang efektif untuk
setting jurnal dengan memasukkan kata kunci sesuai judul penulisan seperti evidence-based
practice AND implementation AND readiness AND nursing. Gambaran proses pencarian dan
review literature bisa dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Excluded by title/abstract
Artikel yang diidentifikasi (n=240).

melalui pencarian (N=312) a. Versi bahasa inggris

SAGE Journal :85 tidak tersedia (50)
Pubmed : 76 b. Tidak menjawab
Science Direct: 78

ertanyaan penelitian
Proquest: 73 ?110) Y P

Identification

po o

c. Tidak berkaitan dengan
keperawatan (80)

Excluded by full text = 55
Artikel teks lengkap a. Datayang sama

Screening dinilai :> dilaporkan di tempat lain
tuk kelayakan (N=72 (40)
untuk kelayakan (N=72) b. Artikel publikasi tidak

dalam bentuk publikasi
tidak asli seperti surat ke
editor (15)

Excluded dari analisis data: 5
Artikel terpilih berdasarkan a. Caraanalisis tidak

Kriteria inklusi (N=17) g\ dilaporkan atau tidak

Eligibility

dapat diperoleh (3)
b. Hasilnya tidak ditujukan
untuk tujuan penelitian

(2)

Jumlah artikel yang
memenuhi syarat review
(N=12)

Gambar 1. Proses Pencarian Artikel

Fokus utama dari literature review ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kesiapan perawat dalam melaksanakan EBP. Hasil pencarian melalui review Sebanyak 312 jurnal
diidentifikasi dan dilakukan kriteria kelayakan. Kemudian setelah itu disaring didapatkan 72
jurnal, selanjutnya dilakukan excluded studies didapatkan 17 jurnal, setelah itu excluded studies
lagi berdasarkan kriteria inklusi sehingga jumlah total artikel yang memenuhi syarat untuk
review adalah 12.

Please cite this article as: Rahmayanti, E. I, Kadar, K. S., & Saleh, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kesiapan
Perawat Dalam Melaksanakan Evidence-Based Practice (EBP): A Literature Review. Jurnal Keperawatan. 10(1), pp. 23-32.
https://doi.org/10.22219/jk.v10i1.6383



https://doi.org/10.22219/jk.v10i1.6383

P- ISSN: 2086-3071 | E-ISSN: 2443-0900

Jurnal Keperawatan

26 Vol. 10, No.1, Januari 2019, pp.23-32
Tabel 1. Studi Karakteristik
. Desain
No Peneliti/ Judul Tujuan Penelitian/ Hasil
tahun .
Populasi
1 Saunders & The state of Untuk meninjau Integrative Kesiapan perawat untuk EBP
Vehvildinen-  readiness for faktor-faktor yang review meliputi faktor-faktor yang berkaitan
Julkunen, evidence-based terkait dengan dengan sikap mereka terhadap
(2015) practice among  kesiapan individu Populasi: keyakinan tentang EBP, serta
nurses: An perawat untuk Perawat pengetahuan dan keterampilan
integrative praktik berbasis terkait EBP, budaya tempat kerja,
review bukti dan untuk kebutuhan informasi, tingkat
menentukan keadaan pendidikan yang lebih tinggi,
saat ini kompetensi pengalaman keperawatan lebih
praktik berbasis pendek dan usia yang lebih muda
bukti perawat. yang sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya
2 Patelarou et Readiness for Untuk Studi Sikap EBP berkorelasi positif baik
al, (2017) and predictors  menggambarkan deskriptif dengan kebutuhan informasi dan
of evidence- kesiapan perawat budaya tempat kerja, menunjukkan
based practice =~ dalam EBP dan Populasi: bahwa keterampilan yang memadai
in Greek mengidentifikasi 477 perawat  dalam mencari informasi dan bekerja
healthcare prediktor terkait dalam pengaturan dengan hasil
settings pengaturan budaya EBP positif dalam sikap
perawatan kesehatan positif terhadap EBP
Yunani Pengetahuan EBP berkorelasi positif
dengan kebutuhan informasi dan
budaya tempat kerja, menunjukkan
bahwa perawat dapat mengadopsi
pengetahuan EBP melalui
pengembangan keterampilan yang
memadai di tempat kerja yang
mencakup EBP
3 Foo etal, Nurses’ Untuk Cross Kendala waktu dan kurangnya
(2011) Perception of mengeksplorasi sectional pengetahuan serta ketrampilan
Evidence- pengetahuan perawat tentang EBP merupakan hambatan
Based Practice  dan sikap terhadap Populasi: utama bagi perawat untuk
at the National =~ EBP, hambatan dan 1.144 mengadopsi EBP
University fasilitator dalam perawat
Hospital of penerapan EBP teregistrasi
Singapore
4 Ammouri et Evidence- Untuk Cross Perawat yang memandang EBP
al, (2014) Based Practice  menggambarkan sectiona secara positif cenderung bersikap
Knowledge, praktik perawat, Populasi: yang positif terhadap EBP, namun
attitudes, sikap, pengetahuan / 414 perawat berbanding dengan pengetahuan /
practice and keterampilan dan keterampilan dan penggunaan EBP
perceived hambatan yang mereka
barriers among dirasakan dalam Waktu dan sumber daya yang tidak
nurses in kaitannya dengan mencukupi diidentifikasi sebagai
Oman praktik berbasis hambatan utama untuk
bukti (EBP) di Oman. menggunakan EBP di antara perawat
di Oman
5 Saunders, Effectiveness of Mengevaluasi RCT Tingkat pendidikan perawat,
Vehvildinen-  an education keefektifan program pengetahuan EBP yang dimiliki, dan
Julkunen, & interventionto = Perawat Praktik- Populasi: 85  pengalaman EBP sebelumnya serta
Stevens, strengthen Pendidikan Lanjutan  perawat usia dan tahun pengalaman kerja
(2016) nurses’ untuk memperkuat menunjukkan adanya pengaruh

readiness for

kesiapan perawat

terhadap kesiapan EBP perawat

evidence-based untuk praktik Pelatihan dan bimbingan tentang EBP
practice: A berbasis bukti di dapat meningkatkan pengetahuan
single-blind rumah sakit perawat tentang EBP.

randomized universitas

controlled

study
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. Desain

No Peneliti/ Judul Tujuan Penelitian/ Hasil

tahun .
Populasi

6 Pérez- Knowledge, Untuk menentukan Survey Perawat mengungkapkan sikap
Campos, Attitude and kompetensi EBP pada positif terhadap EBP dan mencapai
Sanchez- Use of perawat di Spanyol Populasi: nilai menengah dalam keterampilan
Garcia, & Evidence- dan Amerika Latin 314 perawat dan pengetahuan yang terkait EBP
Pancorbo- Based Practice dan penerapannya
Hidalgo, among nurses Lingkungan praktik yang dianggap
(2014) active on the tidak menguntungkan memiliki

Internet pengaruh negatif terhadap
penerapan EBP

7 Yoder etal, Staff Nurses’ Untuk menentukan Cross Hambatan dalam pelaksanaan EBP
(2014) Use of sejauh mana perawat  sectional adalah kurangnya waktu, kurangnya

Research to menggunakan EBP sumber daya, dan kurangnya

Facilitate dalam praktik Populasi: pengetahuan

Evidence- keperawatan 1112 Untuk memenuhi kebutuhan

Based Practice perawat informasi, perawat tergabung dalam
beberapa klub atau kelompok untuk
memudahkan dalam mengakses
databse kesehatan, contohnya
CINAHL

8 Sandofa etal, Gambaran Mengetahui Cross Pengetahuan yang dimiliki responden

(2016) Persepsi bagaimana gambaran  sectional tentang istilah EBP masih rendah
Perawat presepsi perawat sehingga responden tidak dapat
Pelaksana pelaksana ICU Populasi: 26  menilai secara kritis sebuah karya
Ruang Icu mengenai EBP di perawat ilmiah.
Mengenai Ebp RSUD Raden Keyakinan responden pada EBP
Matteher Jambi 2016 dapat memperbaiki perawatan klinis
mereka.

9 Khammarnia, Barriers to Penelitian ini Cross Hambatan pelaksanaan EBP : aspek
Haj Implementatio  bertujuan untuk sectional organisasi termasuk kurangnya
Mohammadi, n of Evidence mengetahui sumber daya manusia, kurangnya
Amani, Based Practice hambatan penerapan  Populasi: akses internet di tempat kerja dan
Rezaeian, & in Zahedan EBP di kalangan 280 perawat  beban kerja yang berat. Aspek
Setoodehzad  Teaching perawat individu termasuk kurangnya waktu
eh, (2015) Hospitals, Iran, untuk membaca literatur, kurangnya

2014 kemampuan untuk bekerja dengan
komputer dan kemampuan yang
tidak memadai dalam bahasa Inggris.

10 Elysabeth et Correlation Untuk Cross Adanya hubungan yang signifikan
al, (2014) Between mengidentifikasi sectional antara pendidikan dengan

Nurse’s hubungan tingkat kompetensi dalam melakukan EBP.
Education pendidikan perawat Populasi: Dimana semakin tinggi tingkat
Level With The  dengan kompetensi 105 perawat  pendidikan seseorang maka semakin

Competency To
Do Evidence-
Based Practice

dalam melakukan
EBP

baik pula kompetensinya dalam
melakukan EBP

Pendidikan berperan sebagai proses
untuk mempengaruhi perilaku
perawat dengan melakukan
perubahan pada pengetahuan, sikap,
nilai dan keterampilan yang
diperlukan

11  Bostrom,
Rudman,
Ehrenberg,
Gustavsson,
& Wallin,
(2013)

Factors
associated with
evidence-based
practice among
registered
nurses in
Sweden: a
national cross-
sectional study

Untuk memeriksa
faktor individu dan
organisasi yang
terkait dengan
kegiatan EBP di
antara perawat
setelah 2 tahun
kelulusan

Cross
sectional

Populasi:
1256
perawat

Satu faktor individu (keyakinan
kemampuan EBP) secara signifikan
terkait dengan praktik ekstensif dari
semua kegiatan EBP, dan tiga faktor
organisasi (bekerja dengan tim,
kepemimpinan yang mendukung dan
dukungan manajemen) secara
signifikan terkait dengan praktik EBP
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. Desain
No Peneliti/ Judul Tujuan Penelitian/ Hasil
tahun .
Populasi
12  Shifaza, Nurses’ Untuk Cross Hambatan dalam pelaksanaan EBP
Evans, & Perceptions of  mengeksplorasi sectional termasuk beban tanggung jawab
Bradley, Barriers and hambatan praktik yang sangat besar yang harus
(2014) Facilitators to berbasis bukti (EBP) Populasi: diperhatikan seorang perawat setiap
Implement EBP  yang dialami oleh 500 perawat hari, dan lingkungan fasilitas
in the Maldives  perawat yang bekerja perawatan kesehatan yang sangat
di bidang kesehatan menuntut sebagian besar waktu
perawat

3. Hasil Dan Pembahasan

Secara total, literature review ini terdiri dari 12 jurnal. Dari jurnal tersebut, melaporkan
bahwa identifikasi kesiapan perawat sebelum melaksanakan EBP merupakan hal yang sangat
penting, karena dengan hal ini akan diketahui variabel penghambat dan variabel yang
menfasilitasi pelaksanaan EBP (Thiel & Ghosh, 2008). Pada beberapa jurnal yang direview
tersebut diatas, terdapat 6 jurnal menyimpulkan bahwa sikap dan keyakinan, pengetahuan dan
keterampilan, budaya tempat kerja, kebutuhan informasi, tingkat pendidikan, pengalaman kerja,
dan usia berhubungan dengan kesiapan perawat terhadap EBP (Bostrom et al., 2013; Elysabeth
et al., 2014; Patelarou et al.,, 2017; Perez-Campos, Sanchez-Garcia, & Pancorbo-Hidalgo, 2014;
Sandofa et al,, 2016; Saunders & Vehvildinen-Julkunen, 2015). Sementara 5 jurnal (Ammouri et
al, 2014; Khammarnia et al., 2015; Shifaza et al.,, 2014; Yoder et al.,, 2014; Foo et al,, 2011)
menyimpulkan hambatan dalam pelaksanaan EBP terdiri dari kurangnya sumber daya manusia,
kurangnya waktu, kurangnya akses internet di tempat kerja dan beban kerja yang berat,
pengetahuan dan ketrampilan yang kurang. Sementara 1 (Saunders et al, 2016) jurnal
menyimpulkan perlunya pelatihan dan bimbingan bagi perawat untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan perawat tentang EBP.

Pengetahuan dan ketrampilan

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan EBP, karena
pengetahuan yang dimiliki tidak hanya pada lingkup konsep saja melainkan dibutuhkan terkait
bagaimana praktik dalam melaksanakan EBP (Ligita, 2012). Pengetahuan EBP berkorelasi positif
dengan kebutuhan informasi dan budaya tempat kerja, menunjukkan bahwa perawat dapat
mengadopsi pengetahuan EBP melalui pengembangan keterampilan yang memadai di tempat
kerja yang mencakup EBP (Patelarou et al, 2017). Temuan ini didukung oleh peneliti, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan EBP sangat terkait dengan tingkat keterampilan dan budaya
organisasi lokal (Melnyk BM, Fineout - overholt E, Stillwell SB, 2009).

Tingkat pendidikan perawat, pengetahuan EBP yang dimiliki, dan pengalaman EBP
sebelumnya serta usia dan tahun pengalaman kerja menunjukkan adanya pengaruh terhadap
kesiapan EBP pada perawat (Saunders et al,, 2016). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sandofa, Rudini, & Fitri, (2016) menunjukkan bahwa pengetahuan yang rendah
dapat membuat perawat tidak dapat menilai secara kritis sebuah karya ilmiah. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan kompetensi dalam melaksanakan EBP. Artinya, semakin tinggi tingkat
pendidikan perawat maka semakin baik pula kompetensinya dalam melaksanakan EBP. Hal ini
dikarenakan pendidikan berperan sebagai proses untuk mempengaruhi perilaku perawat
dengan melakukan perubahan pada pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan yang diperlukan
(Elysabeth et al., 2014).

Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan informasi, perawat tergabung dalam beberapa
klub atau kelompok untuk memudahkan dalam mengakses databse kesehatan, contohnya
CINAHL (Yoder et al, 2014). Pelatihan dan bimbingan tentang EBP dapat meningkatkan
pengetahuan perawat tentang EBP (Foo et al.,, 2011).
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Sikap dan keyakinan

Sikap dan keyakinan positif perawat tentang pentingnya dan nilai EBP serta
pengetahuan perawat tentang kesiapan dalam pelaksanaan EBP terus meningkat, dibuktikan
oleh penelitian-penelitian yang dilakukan di negara-negara termasuk Amerika Serikat, Islandia,
Spanyol, Iran dan India (Ammouri et al., 2014; Heydari, Mazlom, Ranjbar, & Scurlock-Evans,
2014; Perez-Campos, Sanchez-Garcia, & Pancorbo-Hidalgo, 2014; Saunders & Vehvildinen-
Julkunen, 2015; Khammarnia et al.,, 2015).

Sikap EBP berkorelasi positif baik dengan kebutuhan informasi dan budaya tempat kerja,
menunjukkan bahwa keterampilan yang memadai dalam mencari informasi dan bekerja dalam
pengaturan dengan hasil budaya EBP positif dalam sikap positif terhadap EBP (Patelarou et al,,
2017). Ini juga sesuai dengan temuan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa sikap EBP terkait
secara positif dengan tingkat pendidikan yang tinggi, keterampilan individu dan konteks
organisasi yang positif (Williams, Perillo, & Brown, 2015; Rajah, Hassali, & Lim, 2017). Perawat
yang memandang EBP secara positif cenderung bersikap yang positif terhadap EBP, namun
berbanding dengan pengetahuan / keterampilan dan penggunaan EBP mereka (Ammouri et al.,
2014).

Penelitian terbaru yang meneliti tentang sikap, kepercayaan dan pengetahuan EBP oleh
tenaga profesional kesehatan menemukan bahwa walaupun banyak yang melihat manfaatnya,
namun mereka tidak percaya bahwa mereka memiliki keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan yang diperlukan untuk memasukkannya ke dalam praktik klinis (Majid et al,
2011;Azmoude et al, 2017). Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan Saunders &
Vehvildinen-Julkunen, (2015) membuktikan bahwa sikap dan keyakinan positif perawat tentang
pentingnya dan nilai EBP serta pengetahuan perawat tentang kesiapan dalam pelaksanaan EBP
terus meningkat. Mereka berpikir EBP dapat meningkatkan kualitas perawatan yang dapat
mereka berikan kepada pasien (Cruz et al., 2016; Sandofa, Rudini, & Fitri, (2016).

Di sisi lain, keyakinan pada kemampuan untuk mencari bukti terbaik dalam waktu yang
efisien masih rendah. Meskipun mayoritas responden setuju dengan keyakinan ini, hal ini
menyiratkan bahwa responden mungkin memiliki akses terbatas ke sumber daya untuk
menerapkan EBP. Selain itu, keterampilan yang tidak memadai dalam mengakses penelitian dan
mengevaluasi kualitasnya ikut berkontribusi (Khammarnia et al., 2015).

Hambatan Pelaksanaan EBP

Budaya unit dan budaya organisasi secara signifikan berkorelasi dengan keterlibatan
dalam EBP. Pentingnya dan pengaruh budaya kerja dan budaya profesional yang resisten
terhadap perubahan tempat kerja pada EBP telah diartikulasikan oleh berbagai penulis sebagai
faktor penghambat pelaksanaan EBP (Gale & Schaffer, 2009; Khammarnia et al., 2015). Selain
itu, faktor utama yang memfasilitasi pelaksanaan EBP termasuk dukungan, dorongan, dan
pengakuan oleh manajemen dan administrasi (Shifaza et al., 2014).

Menciptakan budaya EBP membutuhkan komitmen oleh administrator untuk
berinvestasi dalam visi EBP. Pernyataan misi yang mencerminkan janji untuk EBP dan
keterlibatan diartikulasikan dalam deskripsi kinerja keperawatan adalah komponen budaya
yang penting. Memberikan mentoring kepada perawat terkait EBP dan dukungan untuk
mencari bukti, membina klub jurnal, dan kesediaan oleh perawat untuk mencoba pendekatan
baru berdasarkan bukti terbaik adalah beberapa kegiatan yang menumbuhkan budaya EBP
positif (Thiel & Ghosh, 2008). Kendala waktu dan kurangnya pengetahuan serta ketrampilan
tentang EBP merupakan hambatan utama bagi perawat untuk mengadopsi EBP (Foo et al,
2011). Keterbatasan waktu adalah penghalang serius dalam pemanfaatan penelitian. Selain itu,
waktu yang tidak cukup untuk membaca, mengevaluasi, menganalisis, menyebarluaskan dan
menerapkan bukti telah dilaporkan oleh banyak perawat sebagai hambatan EBP (Cruz et al,
2016; Yoder et al., 2014). Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Ammouri et al., (2014)
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menunjukkan bahwa waktu dan sumber daya yang tidak mencukupi diidentifikasi sebagai
hambatan utama untuk menggunakan EBP di antara perawat di Oman.

Selain itu, hambatan dalam pelaksanaan EBP termasuk beban tanggung jawab yang
sangat besar yang harus diperhatikan seorang perawat setiap hari, dan lingkungan fasilitas
perawatan kesehatan yang sangat menuntut sebagian besar waktu perawat (Shifaza et al,
2014). Ini dapat membuat EBP lebih sulit untuk dimasukkan ke dalam praktik klinis. Selain itu,
kebanyakan praktik keperawatan lebih didasarkan pada tradisi daripada berbasis bukti, yang
dapat menghasilkan beban kerja yang meningkat (Shifaza et al., 2014).

4. Kesimpulan

Beberapa prediktor kesiapan dan keyakinan EBP telah diidentifikasi. Kesiapan perawat
dan sikap positif terhadap EBP dikaitkan dengan pengetahuan dan ketrampilan EBP mereka,
dan keyakinan terkait EBP merupakan faktor yang paling penting yang perlu disiapkan oleh
perawat dalam melaksanakan EBP. Namun, budaya tempat kerja dan organisasi yang resisten
terhadap perubahan menjadi faktor penghambat utama pelaksanaan EBP.
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